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Abstract 

 

Tax is a mandatory contribution to the state that is owed by an individual or entity that is a force. Indonesian 

tax compliance level is still low shown by its low tax ratio. Motor Vehicles Tax is a tax on ownership or control of 

motorized vehicles. Taxpayer’s compliance is taxpayers willingness to fulfill their tax obligations with respect to 

regulations. Theories that are used to support this research are the definition of Compliance Theory, Attribution 

Theory, Compliance, Taxpayer Knowledge, Awareness, Service Quality and Tax Sanctions. This is also supported by 

theories regarding the relationship between Taxpayer Awareness and Taxpayer Compliance, Taxpayer Awareness 

and Taxpayer Compliance, Service Quality with Taxpayer Compliance, and Tax Sanctions with Taxpayer 

Compliance. The data collection method that is used in this research is by distributing questionnaires online via 

google form, the sampling technique that is used is non-probability sampling with judgment sampling approach. The 

test that are performed include validity test, reliability test, classic assumption test, f test, t test, multiple regression 

analysis, and the coefficient of determination. The number of respondents in this research were 100 respondents. The 

conclusion of this research is Taxpayer’s Knowledge, Taxpayer’s Awareness, and tax sanction have a positive effect 

on taxpayer compliance. while the third hypothesis namely service quality show that there is not enough evidence of 

a positive effect on taxpayer compliance. 

Keywords: Taxpayer Compliance, Taxpayer Awareness, Taxpayer’s Awareness, Service Quality, and Tax 

Sanctions. 

 

 

 
 

1. Pendahuluan  

Pajak merupakan suatu penerimaan Daerah dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah 

(APBD) yang memiliki peranan penting dalam menunjang penyelenggaraan Daerah. Menurut Peraturan Daerah 

Provinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta Nomor 6 Tahun 2010, Pajak daerah adalah kontribusi wajib kepada daerah 

yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan undang- undang, dengan tidak 

mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan daerah bagi sebesar-besarnya kemakmuran 

rakyat.  

Salah satu jenis pendapatan pajak daerah diperoleh melalui Pajak Kendaraan Bermotor (PKB). Pajak 

Kendaraan Bermotor termasuk ke dalam jenis pajak provinsi yang merupakan bagian dari Pajak Daerah. Pajak 

Kendaraan Bermotor sebagaimana yang didefinisikan dalam Pasal 1 angka 12 dan 13 UNDANG-UNDANG 

REPUBLIK INDONESIA NOMOR 28 TAHUN 2009 adalah pajak atas kepemilikan dan/atau penguasaan kendaraan 

bermotor. Dalam pelaksanaan pemungutannya dilakukan di kantor bersama samsat. Kantor Bersama SAMSAT ini 

mailto:elma.viktoria071199@gmail.com
mailto:yustina.kamidi@kwikkiangie.ac.id


melibatkan tiga instansi pemerintah, yaitu: Badan Pendapatan Daerah, Kepolisian Daerah Republik Indonesia, dan 

PT. (Persero) Asuransi Kerugian Jasa Raharja. 

Kepatuhan wajib pajak merupakan suatu tindakan patuh dan sadar terhadap ketertiban pembayaran dan 

pelaporan kewajiban perpajakan masa dan tahunan dari wajib pajak yang berbentuk sekumpulan orang dan atau 

modal yang merupakan usaha sesuai dengan ketentuan perpajakan yang berlaku. Tingkat Kepatuhan wajib pajak 

mempunyai hubungan dengan penerimaan pajak karena apabila kepatuhan wajib pajak meningkat maka secara tidak 

langsung akan berpengaruh terhadap penerimaan negara dari sektor pajak (Mutia, 2014). Beberapa faktor yang 

diduga dapat mempengaruhi tingkat kepatuhan wajib pajak yaitu pengetahuan wajib pajak, kesadaran wajib pajak, 

kualitas pelayanan, dan sanksi perpajakan. 

Menurut Wijayanti (2015:311) Pengetahuan perpajakan adalah suatu proses dimana wajib pajak memahami 

dan mengetahui tentang peraturan dan Undang- Undang serta tata cara perpajakan dan menerapkannya untuk 

melakukan kegiatan perpajakan seperti, membayar pajak, melaporkan SPT, dan sebagainya. Pengetahuan wajib pajak 

dapat diperoleh melalui pendidikan formal, pelatihan, atau sosialisasi. Secara logika semakin mengerti wajib pajak 

akan pentingnya pajak bagi masyarakat dan negara, semakin patuh pula wajib pajak untuk melakukan kewajibannya 

atas pembayaran pajak, namun dalam beberapa kasus ditemukan bahwa jika pengetahuan yang wajib pajak miliki 

semakin baik, justru wajib pajak semakin mencari cara untuk menghindari ataupun mengurangi jumlah pajak yang 

seharusnya mereka bayarkan. 

Andreas & Savitri, (2015) kesadaran wajib pajak merupakan suatu kondisi dimana wajib pajak mengetahui, 

memahami, menghitung, membayar dan melaksanakan kewajiban pajak dengan sukarela. Semakin tinggi kesadaran 

wajib pajak maka pemahaman dan pelaksanaan kewajiban perpajakan semakin baik sehingga dapat meningkatkan 

kepatuhan (Muliari & Setiawan, 2010). Bila seseorang hanya mengetahui dan tidak memahami serta tidak 

melaksanakan ketentuan (hukum pajak) berarti kesadaran hukum orang tersebut masih rendah (Suriambawa & 

Setiawan, 2018).  

Kualitas Pelayanan adalah landasan utama untuk mengetahui tingkat kepuasan seseorang. Kualitas pelayanan 

dapat dikatakan baik jika mampu menyediakan jasa dan barang yang dibutuhkan sesuai dengan keinginan. Sugiyanti 

dalam Muttaqin, dkk (2013: 248), berpendapat bahwa faktor manusia dalam pemberian layanan sangat berpengaruh 

terhadap kepuasan total pelanggan, sehingga untuk itu maka dalam memberikan pelayanan, motivasi dari pemberi 

layanan merupakan hal yang mendasari.  

Sanksi pajak adalah jaminan bahwa ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan (norma 

perpajakan) akan dituruti/ditaati/dipatuhi (Mardiasmo, 2018:62). Demi terciptanya keteraturan dan ketertiban 

perpajakan, maka dibentuk suatu sanksi perpajakan bagi para pelanggar pajak. Sanksi tersebut juga berfungsi sebagai 

dasar bagi pemerintah untuk menentukan wajib pajak yang melanggar peraturan. 

 

1.1. Teori Kepatuhan (Compliance Theory) 

Kepatuhan dapat diartikan patuh dengan perintah atau aturan (Sarbaini, 2012). Anggarini, Yuesti, dan 

Sudiartana (2019) menjelaskan bahwa teori kepatuhan (compliance theory) adalah teori yang menjelaskan tentang 

ketaatan seseorang terhadap perintah dan aturan yang diberikan dalam suatu kondisi. Menurut Devos (2014:14), 

kepatuhan dari segi perpajakan terbagi menjadi dua pendekatan yaitu economic deterrence approach dan social and 

fiscal psychological approach. Pendekatan economic deterrence atau pencegahan ekonomi dapat dicapai 

menggunakan pendekatan menghukum (meningkatkan tarif pajak atau memberikan pinalti/sanksi) atau persuasif 

(meningkatkan kualitas pendidikan atau dengan meningkatkan iklan/publisitas) (Devos, 2014:15). Pendekatan social 

and fiscal psychology (berfokus pada faktor-faktor psikologis seperti nilai moral dan persepsi terhadap sistem 

perpajakan dan otoritas pajak dari segi kewajarannya) menekankan pada seseorang sebagai individu yang memiliki 

sikap dan keyakinan yang berinteraksi dan merespon pada norma sosial (Devos, 2014:21). 

 

1.2. Teori Atribusi (Atribution Theory)  

Menurut Robbins dan Judge (2013:168), teori ini menjelaskan tentang bagaimana kita menilai orang lain 

secara berbeda-beda, hal ini tergantung pada arti yang kita asosiasikan dengan suatu perilaku tertentu. Ketika kita 

mencoba untuk menilai perilaku dari seorang individu, kita berusaha untuk mengetahui apakah hal tersebut 

disebabkan oleh faktor internal atau eksternal. Faktor internal berhubungan erat dengan kontrol individu atas 



perilakuknya, sedangkan faktor eksternal berhubungan erat dengan situasi yang membuat individu melakukan suatu 

perilaku. 

 

1.3.  Perpajakan 

 

Pajak adalah kontribusi wajib kepada Negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat 

memaksa berdasarkan Undang-undang, dengan tidak mendapat balas jasa yang langsung dapat ditunjukkan dan 

digunakan untuk membayar pengeluaran Negara bagi kemakmuran rakyat (Mardiasmo, 2018:1). Pengertian pajak 

menurut Undang-Undang No. 28 Tahun 2007 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan disebutkan bahwa 

pajak adalah sebuah konstribusi wajib kepada negara yang terutang oleh setiap orang pribadi atau pun badan yang 

memiliki sifat memaksa, namun berdasarkan Undang- Undang dan tidak mendapat imbalan secara langsung serta 

digunakan guna kebutuhan negara dan kemakmuran rakyat. 

 

1.4.  Kepatuhan Wajib Pajak 

 

Kepatuhan wajib pajak merupakan salah satu keadaan dimana wajib pajak memenuhi semua kewajiban 

perpajakan dan melaksanakan hak perpajakannya. Pengertian Wajib Pajak menurut Undang-Undang No.28 Tahun 

2007 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan pasal 1 ayat 1 adalah orang pribadi atau badan, meliputi 

pembayar pajak, pemotong pajak, dan pemungut pajak yang mempunyai hak dan kewajiban perpajakan sesuai dengan 

ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan. Menurut Gunadi (2017:7) definisi wajib pajak adalah orang 

pribadi atau badan yang UU Perpajakan dimaksudkan untuk mempunyai hak dan kewajiban perpajakan sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan perpajakan termasuk membayar pajak. Kepatuhan wajib pajak merupakan aspek yang 

penting untuk meningkatkan penerimaan negara dari sektor pajak, hal ini juga erat hubungannya dengan kesediaan 

wajib pajak dalam memenuhi peraturan perpajakan (Sudrajat & Ompusunggu, 2015). Berdasarkan definisi-definisi 

maka kepatuhan wajib pajak adalah kesediaan wajib pajak melakukan kewajiban perpajakan nya untuk membayar 

pajak dengan baik dan benar sesuai peraturan perpajakan yang berlaku. 

 
1.5.  Pengetahuan Wajib Pajak 

 

Pengetahuan adalah berbagai gejala yang ditemui dan diperoleh manusia melalui pengamatan akal. 

Pengetahuan muncul ketika seseorang menggunakan akal budinya untuk mengenali benda atau kejadian tertentu yang 

belum pernah dilihat atau dirasakan sebelumnya. Pengetahuan merupakan informasi yang telah dikombinasikan 

dengan pemahaman dan potensi untuk menindaki; yang melekat di benak seseorang). Pengetahuan Wajib Pajak 

merupakan pengetahuan dasar bagi wajib pajak mengenai undang-undang, hukum, dan tata cara perpajakan yang 

baik dan benar. Pengetahuan perpajakan merupakan pemahaman wajib pajak mengenai hukum, Undang- undang, tata 

cara perpajakan yang benar (Wardani dan Asis 2017). 

 

1.6. Kesadaran Wajib Pajak  

     Menurut Ariesta & Latifah (2017) kesadaran adalah suatu bagian dalam diri manusia untuk memahami 

realitas dan bagaimana manusia bertindak atau bersikap terhadap realitas. Kesadaran wajib pajak adalah keadaan 

seseorang mengetahui, membayar, memahami, dan melaporkan pajak juga memenuhi hak dan kewajiban perpajakan 

nya sebagai wajib pajak Mahaputri & Noviari (2016). Menurut Amran (2018) kesadaran wajib pajak adalah sikap 

wajib pajak yang rela dalam memenuhi kewajiban perpajakan nya yaitu memberikan kontribusi berupa dana bagi 

pelaksanaan fungsi pemerintah. Apabila wajib pajak sudah melaksanakan kewajiban perpajakannya secara tulus, 

ikhlas, dan menyadari betapa pentingnya pajak untuk pertumbuhan dan pembangunan daerahnya, maka tidak akan 

terjadi yang namanya kepatuhan dalam membayar pajak. Kesadaran wajib pajak meliputi kesadaran adanya hak dan 

kewajiban pajak memenuhi kewajiban membayar pajak untuk pembiayaan negara, dorongan diri sendiri untuk 

membayar pajak secara sukarela (Susilawati dan Budiartha, 2013). 

 



1.7. Kualitas Pelayanan 

 

Pelayanan pajak adalah produk pelayanan dari instansi pemerintah yang khusus berwenang mengurusi 

masalah pajak yaitu Direktorat Jendral Pajak (DJP) Rahayu (2017:163). Bahri et al. (2018) menjelaskan bahwa 

kualitas pelayanan pajak adalah suatu kondisi yang berhubungan dengan produk dan jasa perpajakan yang memenuhi 

harapan dari wajib pajak. Pelayanan menurut Kotler merupakan terjemahan dari istilah service dalam bahasa Inggris 

yaitu berarti setiap tindakan atau perbuatan yang dapat ditawarkan oleh satu pihak ke pihak yang lain, yang pada 

dasarnya bersifat intangible (tidak berwujud fisik) dan tidak menghasilkan kepemilikan sesuatu. 

 

1.8. Sanksi Perpajakan 

 

Mardiasmo berpendapat bahwa sanksi pajak merupakan jaminan bahwa ketentuan peraturan perundang–

undangan perpajakan akan dipatuhi. dengan kata lain sanksi perpajakan yaitu merupakan alat pencegah supaya wajib 

pajak tidak melanggar norma perpajakan. Menurut Mardiasmo (2018:62) di dalam perpajakan terdapat 2 macam 

sanksi yaitu sanksi administratid dan sanksi pidana. Sanksi administratif merupakan pembayaran kerugian kepada 

negara, khususnya yang berupa bunga dan kenaikan. Srdangkan sanksi pidana merupakan siksaan atau penderitaan. 

Merupakan suatu alat terakhir atau benteng hukum yang digunakan fiskus agar norma perpajakan dipatuhi. 

 

 

1.9.  Pengaruh Pengetahuan Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak  

Pentingnya aspek pengetahuan perpajakan bagi wajib pajak ini sangat mempengaruhi sikap wajib pajak 

terhadap sistem perpajakan yang adil. Dengan kualitas pengetahuan yang semakin baik akan memberikan sikap 

memenuhi kewajiban dengan benar melalui adanya sistem perpajakan suatu negara yang dianggap adil (Kemala, 

2015). Pengetahuan pajak adalah proses perubahan sikap serta tingkah laku seorang wajib pajak dalam upaya 

mendewasakan manusia melalui pengajaran dan pelatihan. Pengetahuan akan aturan-aturan perpajakan masyarakat 

melalui pendidikan formal maupun non formal akan berdampak positif terhadap kepatuhan wajib pajak guna untuk 

membayar pajak. Teori atribusi dinilai berkaitan dengan pengetahuan wajib pajak yaitu untuk menentukan apakah 

perilaku seorang individu disebabkan dari internal atau eksternal. Perilaku yang disebabkan internal adalah yang 

dipercaya pengamat berada dalam kendali perilaku pribadi dari individu. Pengetahuan akan peraturan perpajakan 

masyarakat melalui pendidikan formal maupun non formal akan berdampak positif terhadap kesadaran wajib pajak 

untuk membayar pajak karena pengetahuan perpajakan merupakan hal yang paling mendasar harus dimiliki wajib 

pajak (Yulianawati dan Hardiningsih, 2011). Dengan adanya pengetahuan perpajakan tersebut akan membantu 

kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak, sehingga tingkat kepatuhan akan meningkat (Angkoso, 2010). 

 

H1 : Pengetahuan Wajib Pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak 

 

 

1.10. Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak   

 Rahayu (2017:191) menjelaskan bahwa kesadaran wajib pajak yangtinggi akan memberikan pengaruh 

kepada meningkatnya kepatuhan wajib pajak yang lebih baik lagi. Kesadaran yang tinggi mengenai manfaat dan 

pentingnya pajak bagi kesejahteraan masyarakat juga memajukan pembangunan secara menyeluruh sehingga dapat 

mendorong seseorang melaksanakan tanggung jawabnya untuk memenuhi kewajiban perpajakannya yang berakhir 

dengan meningkatnya tingkat kepatuhan wajib pajak (Muhamad et al., 2019). Hal ini juga sesuai dengan teori 

kepatuhan (compliance theory) dari segi komitmen normatif melalui moralitas personal yang menekankan pada 

keharusan untuk mematuhi hukum yang berlaku dikarenakan membayar pajak merupakan kewajiban wajib pajak 

yang harus dipenuhi. Dengan kesadaran wajib pajak yang tinggi akan hal tersebut, maka dapat meningkatkan 

kepatuhan. Teori atribusi juga dinilai berkaitan dalam kesadaran wajib pajak terutama yang berhubungan dengan 

faktor internal seseorang, dimana seseorang memiliki kontrol atas perilakunya, dalam hal ini kesadaran wajib pajak 

merupakan perilaku yang dapat dikontrol oleh individu yang pada akhirnya dapat berpengaruh terhadap kepatuhan 

wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. 

 

H2 : Kesadaran Wajib Pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak 



 

 

1.11. Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak  

 Pelayanan yang berkualitas yang diberikan DJP kepada wajib pajak akan memberikan kepuasan bagi wajib 

pajak. Kepuasan tersebut akan berdampak terhadap meningkatnya Kepatuhan Wajib Pajak (Rahayu, 2017:165). 

Widodo (2018:73) juga menambahkan, ketika pelayanan yang diberikan pemerintah sesuai dengan kebutuhan warga 

negara, serta pemenuhan pelayanan dilakukan secara adil dan transparan, maka tingkat kepatuhan pajak juga memiliki 

kecenderungan meningkat. Kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban membayar pajak tergantung pada 

bagaimana petugas fiskus atau pajak memberikan kualitas mutu pelayanan yang terbaik kepada wajib pajak. 

Berdasarkan uraian tersebut dapat dikatakan bahwa kualitas pelayanan diduga akan mempengaruhi kepatuhan wajib 

pajak dalam membayar pajak. Kualitas pelayanan dapat dikaitkan dengan teori atribusi dari segi faktor ekternal yang 

membuat seseorang untuk melakukan suatu perilaku. Kualitas pelayanan (faktor eksternal yang diberikan oleh aparat 

pajak/fiskus) yang baik dengan memberikan pelayanan yang mumpuni dan baik dinilai dapat meningkatkan wajib 

pajak untuk membayar pajak. 

 

H3 : Kualitas Pelayanan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak 

 

2. Metode Penelitian  

2.1. Populasi dan Sample Penelitian  
Populasi dalam penelitian ini adalah pengguna Kendaraan bermotor roda dua yang ada di DKI Jakarta. 

Ukuran sampel diambil berdasarkan metode yang di katakan oleh Roscoe dalam buku Research Methods For 

Business (dalam Sugiyono, 2017:91), yaitu bila dalam penelitian akan melakukan analisis dengan multivariate 

(korelasi atau regresi ganda), maka jumlah anggota sampel minimal 10 kali dari jumlah variabel yang diteliti. Pada 

penelitian ini ada 5 (independen + dependen), maka jumlah anggota sampel = 10 x 5 = 50. Agar data yang didapatkan 

lebih akurat lagi maka penulis menambahkan sampel menjadi 100 sampel. Jadi, sampel dari penelitian ini adalah 

pengguna kendaraan bermotor roda dua yang ada di DKI Jakarta. 

 

2.2. Variabel Penelitian 

 

2.2.1. Variabel Dependen  

Variabel dependen merupakan variabel utama yang menjadi faktor yang berlaku dalam investigasi dan 

dipengaruhi atau tergantung oleh variabel lain. Variabel dependen juga disebut variabel terikat yang berarti variabel 

yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2017:39). Variabel dependen 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor roda dua di DKI Jakarta. 

 

2.2.2. Variabel Independen  

Variabel independen disebut juga variabel prediktor yang biasa dilambangkan dengan (x) adalah variabel 

yang mempengaruhi variabel dependen baik secara positif maupun negatif. Variabel independen dalam Bahasa 

Indonesia disebut variabel bebas yang merupakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya 

atau timbulnya variabel dependen (terikat) menurut Sugiyono (2017:39). Variabel independen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pengetahuan wajib pajak, kesadaran wajib pajak, kualitas pelayanan dan sanksi perpajakan. 

 

2.3. Teknik Pengumpulan Data  

Menurut Cooper dan Schindler (2017), teknik pengumpulan data terdiri dari 2 yaitu teknik komunikasi dan 

observasi atau pengamatan. Pada penulisan skripsi ini penulis menggunakan teknik pengumpulan data komunikasi 

yang bertujuan mengolah beberapa karakteristik data seperti sikap, maksud, motivasi, dan harapan. Sedangkan 

instrumen yang digunakan adalah kuesioner yaitu teknik pengumpulan data dengan cara memberikan sejumlah 

pertanyaan tertulis yang disusun secara terstruktur kepada responden untuk dijawab. Kuesioner yang dibagikan 

penulis berkaitan dengan tingkat pengetahuan wajib pajak, kesadaran wajib pajak, kualitas pelayanan, sanksi 

perpajakan serta kepatuhan wajib pajak pemilik kendaraan bermotor roda dua yang berada di DKI Jakarta. 

 



2.4.  Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti adalah dengan menggunakan software untuk mengolah 

data yaitu dengan software IBM Statistical Product and Service Solutions (SPSS) Statistic Version 22. Menurut 

Cooper dan Schindler (2017) Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden terkumpul. 

Kegiatan dalam analisis data adalah mengelompokan data berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi 

data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan 

untuk menguji hipotesis yang diajukan. Adapun analisis data yang digunakan oleh peneliti sebagai berikut 

1. Uji Skala Likert 

Menurut Sekaran dan Bougie (2017:30) skala likert didesain untuk menelaah seberapa kuat subjek setuju 

atau tidak setuju dengan pernyataan yang diberikan. Respons terkait sejumlah  poin yang menekankan konsep 

variabel tertentu dapat dianalisis per poin namun juga memungkinkan untuk menghitung total atau penjumlahan 

nilai untuk setiap responden dengan menjumlahkan antar poin. 

 

2. Uji Pra-Kuesioner (Uji Validitas dan Uji Reliabilitas) 

a. Uji Validitas, menurut Cooper dan Schindler (2017) menunjukan derajat ketepatan antara data yang 

sesungguhnya terjadi pada objek dengan data yang dikumpulkan oleh peneliti. 

b. Uji Reliabilitas, berguna untuk menetapkan apakah instrumen yang dalam hal ini dapat digunakan lebih dari 

satu kali paling tidak oleh responden yang sama akan menghasilkan data yang konsisten. Dengan kata lain, 

reliabilitas instrumen mencirikan tingkat konsistensi. 

3. Analisis Deskriptif 
Metode deskriptif digunakan untuk menggambarkan mengenai fakta-fakta yang ada secara faktual dan 

sistematis. 

4. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik dilakukan untuk menguji kualitas data yang diregresikan. Uji asumsi klasik yang akan 

diujikan sebagai berikut 

a. Uji Normalitas,bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi, variabel independen, variabel 

dependen mempunyai distribusi normal atau tidak (Sekaran dan Bougie, 2017). 

b. Uji heteroskedastisitas, bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varians 

dari residual suatu pengamatan ke pengamatan yang lain. 

c. Uji Multikolonieritas, bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel 

bebas (independent). 

5. Analisis Linier Berganda 
Analisis regresi linier berganda digunakan pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tingkat 

pengetahuan wajib pajak, kesadaran wajib pajak, dan tingkat pendapatan wajib pajak terhadap kepatuhan 

pembayaran pajak kendaraan bermotor roda dua. 

6. Uji Hipotesis 

a. Uji Kelayakan Model (Uji F), untuk menunjukkan pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 

b. Uji t, digunakan untuk menentukan apakah setiap variabel independen berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen yang disusun. 

c. Koefisien determinasi (R2 ) mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel 
dependen. 

 

3. Hasil dan Pembahasan  

 

3.1. Uji Validitas dan Reliabilitas 

Uji Validitas dan Reliabilitas dilakukan terhadap 30 responden yaitu para pemilik kendaraan bermotor roda dua 

yang tersebar di DKI Jakarta. Setelah melakukan uji pra kuesioner, penulis menyebarkan 100 kuesioner lalu di uji 

lagi. Berikut tabel hasil dari 100 responden tersebut. Hail dari uji ini sebagai berikut  

a. Dilihat dari nilai CITC pengetahuan wajib pajak diatas 0,361 yang bearti variabel ini valid dan Cronbach’s 

Alpha pada variabel pengetahuan wajib pajak menunjukkan angka 0,860 > 0,70 yang berarti variabel 

pengetahuan wajib pajak reliabel. 

b. Dilihat dari nilai CITC kesadaran  wajib pajak diatas 0,361 yang bearti variabel ini valid dan Cronbach’s 



Alpha pada variabel kesadaran wajib pajak menunjukkan angka 0,771 > 0,70 yang variabel kesadaran wajib 

pajak reliabel. 

c. Dilihat dari nilai CITC kualitas pelayanan diatas 0,361 yang bearti variabel ini valid dan Cronbach’s Alpha 

pada variabel kualitas pelayanan menunjukkan angka 0,898> 0,70 yang berarti variabel kualitas pelayanan 

reliabel. 

d. Dilihat dari nilai CITC sanksi perpajakan diatas 0,361 yang bearti variabel ini valid dan Cronbach’s Alpha 

pada variabel sanksi pajak menunjukkan angka 0,760 > 0,70 yang berarti variabel sanksi pajak reliabel. 

e. Dilihat dari nilai CITC kepatuhan wajib pajak diatas 0,361 yang bearti variabel ini valid dan Cronbach’s 

Alpha pada variabel kepatuhan wajib pajak menunjukkan angka 0,821 > 0,70 yang berarti variabel 

kepatuhan wajib pajak reliabel. 

 
3.2. Analisis Deskriptif  

Pada penelitian ini, analisis deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran atau deskripsi 

mengenai suatu data yang berdasarkan pada data dari variabel yang diperoleh dari kelompok subjek 

yang diteliti. Dari hasil uji ini, dapat diketahui nilai minimum, maksimum, rata-rata (mean), serta 

standar deviasi dari setiap variabel yang diteliti : 

a. Variabel Kepatuhan Wajib Pajak (Y) memiliki nilai minimum responden sebesar 3,83 dan nilai maksimum 

sebesar 5.00. Rata-rata jawaban sebesar 4,41 sehingga dapat dinyatakan bahwa kepatuhan wajib pajak para 

pemilik kendaraan bermotor roda dua memiliki rata-rata yang tinggi dan berada pada rentang nilai yang 

sangat baik. 

 

 

 

 

b. Dari tabel 4.2 diatas dapat diketahui bahwa variabel Pengetahuan wajib pajak (X1) memiliki nilai minimum 

sebesar 3,50 dan nilai maksimum responden sebesar 5.00 dengan rata-rata total jawaban sebesar 4.34, 

sehingga dapat dinyatakan bahwa pengetahuan wajib pajak para pemilik kendaraan bermotor roda dua 

memiliki rata-rata yang tinggi dan berada pada rentang nilai yang sangat baik. 

c. Variabel Kesadaran Wajib Pajak (X2) mem iliki nilai minimum responden sebesar 3,40 dan nilai maksimum 

sebesar 5.00. Rata-rata total jawaban variabel kesadaran wajin pajak sebesar 4.34 sehingga dapat dinyatakan 

bahwa kesadaran wajib pajak para pemilik kendaraan bermotor roda dua memiliki rata-rata yang tinggi dan 

berada pada rentang nilai yang sangat baik. 

d. Variabel kualitas pelayanan (X3) memiliki nilai minimum responden sebesar 3,38 dan nilai maksimum 

sebesar 5.00. Rata-rata jawaban sebesar 4.25 sehingga dapat dinyatakan bahwa kualitas pelayanan yang 

diterima para pemilik kendaraan bermotor roda dua memiliki rata-rata yang tinggi dan berada pada rentang 

nilai yang sangat baik. 

e. Variabel Sanksi Perpajakan (X4) memiliki nilai minimum responden sebesar 3,60 dan nilai maksimum 

sebesar 5.00. Rata-rata jawaban sebesar 4,38 sehingga dapat dinyatakan bahwa sanksi perpajakan para 

pemilik kendaraan bermotor roda dua memiliki rata-rata yang tinggi dan berada pada rentang nilai yang 

sangat baik. 

 

3.3. Uji Asumsi Klasik  

3.3.1. Uji Normalitas  

Dari hasil uji normalitas dengan uji Kolmogorov-Smirnov menunjukan bahwa nilai signifikansi tersebut 

sebesar 0,200 yang berarti lebih besar dari 0,05 sehingga menunjukan bahwa data pada model tersebut berdistribusi 

normal. 

 

 



 

3.3.2. Uji Multikolinieritas  

Dari hasil tabel 1, diperoleh bahwa VIF Pengetahuan Wajib Pajak sebesar 1.932 < 10 dan tolerance 0.518 > 0.1, 

VIF Kesadaran Wajib Pajak sebesar 2.041 < 10 dan tolerance 0.490 > 0.1, VIF Kualitas Pelayanan sebesar1.875 < 10 

dan tolerance 0.533 > 0.1, dan VIF Sanksi Perpajakan sebesar 1.888 < 10 dan tolerance 0.530 > 0.1. Atas hasil uji 

tersebut dapat dinyatakan semua variabel independen tidak terjadi multikolinieritas. 

 

3.3.3. Uji Heteroskedastisitas  

Berdasarkan tabel 4.3 diperoleh nilai Sig. dari variabel Pengetahuan Wajib Pajak 0,066 > 0.05, Kesadaran 

Wajib Pajak 0.742 > 0.05, Kualitas Pelayanan 0.497 > 0.05 dan Sanksi pajak 0,065 > 0.05 dapat dilihat bahwa seluruh 

variabel yang digunakan dalam penelitian ini memiliki nilai signifikan diatas 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa 

tidak terjadi heteroskedastisitas dalam model regresi. 

 

 

 

Tabel 1 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

 

 

3.4. Uji Regresi Linier Berganda  

Berdasarkan tabel 4.4 tersebut, nilai koefisien regresi (B) dari masing- masing variabel independen membentuk 

persamaan regresi sebagai berikut 

 

Y = 1.429 + 0,307 X1+ 0,193 X2 - 0,184 X3 + 0,365X4 

 

 

 

 

3.4.1. Uji F  

Berdasarkan tabel 2 yang merupakan hasil Uji F d dengan nilai sig sebesar 0,000 < 0,05 maka model persamaan 

regresi dapat digunakan karena terdapat hubungan variabel dependen kepatuhan wajib pajak dengan variabel 

independen pengetahuan, kesadaran, kualitas pelayanan, dan sanksi pajak. Hal ini berarti tolak Ho dan menunjukkan 

bahwa variabel Pengetahuan Wajib Pajak, Kesadaran Wajib Pajak, Kualitas Pelayanan, dan Sanksi Perpajakan 

berpengaruh secara signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. 

 

 
Nama Pengujian 

 
Kriteria 

Variabel  
Hasil PWP 

(X1) 

KWP 

(X2) 
KP (X3) SK (X4) 

Uji Normalitas 

(One-Sample 

kolmogorov- 

Smirnov) 

Asymp 

Sig. (2- 

tailed)> 

0,05) 

 

0,200 

 
Data berdistribusi 

normal 

Uji       

Multikolonieritas 

(Tolerance dan 

Variance Inflation 

Factor) 

Tolerance 
> 0,1 

0,518 0,490 0.533 0,530 
 
 

Tidak terjadi 

multikolonieritas  
VIF <10 

 
1.932 

 
2.041 

 
1.875 

 
1.888 

Uji       

heterokedastisitas 

(Glejser) 

 
>0,05 

 
0,066 

 
0,742 

 
0,497 

 
0,065 

 

Tidak terjadi 

heteroskedastisitas 



3.4.2. Uji t  

1. Dari hasil pengujian diperoleh bahwa koefisien variabel pengetahuan wajib pajak sebesar 0.307, menunjukkan 

arah positif dan memiliki nilai signifikan sebesar 0.001 < 0,05, maka dapat dinyatakan bahwa pengetahuan wajib 

pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Sehingga hipotesis pertama dalam 

penelitian ini Pengetahuan Wajib Pajak berpengaruh signifikan dan positif terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

diterima. 

2. Dari hasil pengujian diperoleh bahwa koefisien variabel kesadaran wajib pajak sebesar 0.193, menunjukkan arah 

positif dan memiliki nilai signifikan sebesar 0.016 < 0.05, maka dapat dinyatakan bahwa kesadaran wajib pajak 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Sehingga hipotesis kedua dalam penelitian 

ini Kesadaran Wajib Pajak berpengaruh signifikan dan positif terhadap Kepatuhan Wajib Pajak diterima. 

3. Dari hasil pengujian diperoleh bahwa koefisien variabel kualitas pelayanan sebesar -0.183, menunjukkan arah 

negatif dan memiliki nilai signifikan sebesar 0.026 < 0.05, maka dapat dinyatakan bahwa kualitas pelayanan 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Sehingga hipotesis ketiga dalam penelitian 

ini yang menyatakan kualitas pelayanan berpengaruh positif ditolak. 

4. Dari hasil pengujian diperoleh bahwa koefisien variabel sanksi perpajakan sebesar 0.365, menunjukkan arah 

positif dan memiliki nilai signifikan sebesar 0.000 < 0.05, maka dapat dinyatakan bahwa sanksi perpajakan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Sehingga hipotesis keempat dalam penelitian 

ini sanksi perpajakan berpengaruh signifikan dan positif terhadap Kepatuhan Wajib Pajak diterima. 

 

3.4.3. Uji Koefisien Determinasi  

Berdasarkan hasil tabel 4.4, diketahui bahwa variasi variabel dependen (Kepatuhan Wajib Pajak) yang dapat 

dijelaskan oleh variabel independen (Pengetahuan Wajib Pajak, Kesadaran Wajib Pajak, Kualitas Pelayanan, dan 

Sanksi Perpajakan) menunjukkan bahwa R Square sebesar 56,4% sedangkan untuk sisanya (100% - 56,4% = 43,6%) 

dijelaskan oleh variabel – variabel lainnya yang tidak termasuk dalam model regresi. 

 

Tabel 2 

Uji Regtesi Linier Berganda 
 

 

Variabel 

Uji F Uji t Regresi linier 

berganda 

Koefisien 

Determinasi 

Sig Sig (2- 

tailed) 

Sig (1- 

tailed) 

Unstandarized 

Coefficients (B) 
R Square 

Constant  

 
0,000 

0,000 0,000 1.429  

 
0,564 

Pengetahuan (X1) 0,001 0,0005 0,307 

Kesadaran ( X2) 0,016 0,008 0,193 

Kualitas Pelayanan (X3) 0,026 0,013 -0.184 

Sanksi (X4) 0,000 0,000 0.365 

 

 

3.5. Pembahasan  

3.5.1 Pengaruh Pengetahuan Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan, maka dapat dikatakan bahwa Pengetahuan Wajib Pajak 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. Pengetahuan itu sendiri merupakan 

pengetahuan terhadap hukum dan peraturan undang-undang. Maka semakin tinggi tingkat pengetahuan terhadap 

hukum dan aturan tersebut maka semakin tinggi tingkat kepatuhan terhadap hukum dan peraturan undang-undang 

tersebut. Pengetahuan pajak adalah proses perubahan sikap serta tingkah laku seorang wajib pajak dalam upaya 

mendewasakan manusia melalui pengajaran dan pelatihan. Pengetahuan akan aturan-aturan perpajakan masyarakat 

melalui pendidikan formal maupun non formal akan berdampak positif terhadap kepatuhan wajib pajak guna untuk 

membayar pajak. 



Teori atribusi dinilai berkaitan dengan pengetahuan wajib pajak yaitu untuk menentukan apakah perilaku 

seorang individu disebabkan dari internal atau eksternal. Perilaku yang disebabkan internal adalah yang dipercaya 

pengamat berada dalam kendali perilaku pribadi dari individu. Hal ini dapat dikaitkan langsung dengan pengetahuan 

perpajakan yang dimiliki oleh seseorang. Saat semakin banyak pengetahuan seseorang mengenai perpajakan, maka 

semakin banyak potensi ketaatan dalam melaksanakan perpajakan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Susilawati dan Budhiarta (2013) disebutkan 

bahwa pengetahuan pajak wajib pajak secara parsial berpengaruh positif terhadap tingkat kepatuhan membayar pajak 

kendaraan bermotor. Hal ini berarti jika pengetahuan wajib pajak meningkat maka kepatuhan wajib pajak juga akan 

meningkat. 

 

3.5.2. Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

 Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan, maka dapat dikatakan bahwa kesadaran wajib Pajak 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. Kesadaran wajib pajak merupakan salah satu 

faktor yang penting dalam mempengaruhi kepatuhan wajib pajak. Kesadaran wajib pajak berarti sadar terhadap fungsi 

dari pajak itu sendiri. Semakin tinggi kesadaran seseorang akan pentingnya fungsi pajak maka semakin tinggi juga 

kepatuhan akan fungsi dan aturan wajib pajak. Dorongan dalam diri sendiri sangat dibutuhkan untuk memenuhi 

kewajiban perpajakan, hasil nyata yang diberikan pemerintah dari segi pembangunan merupakan suatu stimulus yang 

bertujuan untuk mendorong wajib pajak untuk membayar pajak dengan merasakan manfaatnya secara langsung. 

Hal ini sesuai dengan teori kepatuhan (compliance theory) dari segi komitmen normatif melalui moralitas 

personal yang menekankan pada keharusan untuk mematuhi hukum yang berlaku dikarenakan membayar pajak 

merupakan kewajiban wajib pajak yang harus dipenuhi. Dengan kesadaran wajib pajak yang tinggi akan hal tersebut, 

maka dapat meningkatkan kepatuhan. Teori atribusi juga dinilai berkaitan dalam kesadaran wajib pajak terutama 

yang berhubungan dengan faktor internal seseorang, dimana seseorang memiliki kontrol atas perilakunya, dalam hal 

ini kesadaran wajib pajak merupakan perilaku yang dapat dikontrol oleh individu yang pada akhirnya dapat 

berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Adiputra & Wirama (2017) yang 

menunjukkan bahwa kesadaran wajib pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Hal ini berarti jika 

kesadaran wajib Pajak meningkat maka kepatuhan wajib pajak juga akan meningkat. 

 

3.5.3. Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan, maka dapat dikatakan bahwa Kualitas Pelayanan berpengaruh 

positif terhadap Kepatuhan Wajib Pajak ditolak. Kualitas pelayanan dalam hal ini bukanlah menjadi salah satu faktor 

yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak, hal ini dapat terjadi karena semakin berkembangnya teknologi membuat 

metode pembayaran pajak kendaraan bermotor (PKB) juga mengalami perkembangan yaitu pembayaran secara 

online tanpa menggunakan pelayanan fisik atau tradisional yang masih menggunakan jasa pegawai perpajakan.  

Kualitas pelayanan dapat dikaitkan dengan teori atribusi dari segi faktor ekternal yang membuat seseorang 

untuk melakukan suatu perilaku. Kualitas pelayanan (faktor eksternal yang diberikan oleh aparat pajak/fiskus) yang 

baik dengan memberikan pelayanan yang mumpuni dan baik dinilai dapat meningkatkan wajib pajak untuk 

membayar pajak. 

Hasil penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh Susmita & Supadmi (2016), 

Jotopurnomo & Mangoting (2013), dan Murti, Sondakh, & Sabijono (2014) menyatakan kualitas pelayanan 

berpengaruh positif pada kepatuhan Wajib Pajak. Hal ini berarti apabila kualitas layanan semakin baik maka 

kepatuhan wajib pajak juga akan meningkat. 

 

3.5.4. Pengaruh Sanksi Perpajakkan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak  

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan, maka dapat dikatakan bahwa Sanksi Perpajakan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. Semakin tegas sanksi pajak yang diterapkan oleh pemerintah 

maka wajib pajak semakin patuh. Hal ini akan meningkatkan penerimaan pajak yang dapat digunakan untuk 

pembangunan daerah ataupun negara. Dengan adanya sanksi pajak, wajib pajak merasa takut apabila tidak memenuhi 

kewajiban perpajakan nya dikarenakan sanksi yang diberikan dapat memberatkan wajib pajak dari segi finansial.  

 



Teori kepatuhan (compliance theory) dinilai cocok dengan sanksi pajak terutama dari segi komitmen 

normatif melalui legitimasi yang menekankan seseorang akan mematuhi hukum karena pihak penyusun hukum 

memliki kekuatan dan hak untuk mendikte perilaku seseorang. Sanksi pajak juga dinilai cocok dengan teori atribusi 

dari segi faktor eksternal yang berhubungan dengan situasi yang membuat individu melakukan suatu perilaku. Sanksi 

pajak (faktor eksternal yang diterapkan pemerintah) yang diberikan dengan tujuan untuk membuat wajib pajak jera 

dan patuh kedepannya dalam hal pemenuhan kewajiban perpajakannya. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian As’ari & Erawati (2018) menunjukkan bahwa sanksi 

pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Hal ini berarti jika Sanksi Pajak meningkat maka 

kepatuhan wajib pajak juga akan meningkat. 

 

 

4. Kesimpulan dan Saran  

Kesimpulan yang dapat ditarik dalam penelitian ini adalah terdapat cukup bukti bahwa pengetahuan wajib 

pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak, terdapat cukup bukti bahwa kesadaran 

wajib pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak, tidak terdapat cukup bukti bahwa 

kualitas pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak, dan terdapat cukup bukti 

bahwa sanksi perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.  

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis memberikan saran, yaitu, kepada pemerintah daerah 

diharapkan dapat memberikan sosialisasi kepada pemilik kendaraan bermotor roda dua terhadap penekanan tentang 

informasi- informasi mengenai pajak segi manfaatnya bagi negara ataupun bagi masyarakat itu sendiri. Tujuannya 

adalah agar masyarakat menjadi sadar dan patuh akan pentingnya pajak. Sosialisasi tersebut dapat dilaksanakan 

dengan memanfaatkan teknologi seperti melakukan sosialisasi di sosial media untuk menjangkau lebih banyak 

masyarakat, Serta memberikan sanksi yang tegas kepada pihak yang melanggar tanpa terkecuali. Kepada peneliti 

lain diharapkan dapat menambah atau menggunakan variabel lain seperti program SMSAT CORNER, manajemen 

sumber daya manusia, pemahaman peraturan pajak, dan tarif pajak. Lalu pada bagian kualitas pelayanan dapat 

menambahkan pertanyaan mengenai jalur pembayaran pajak kendaraan bermotor (PKB) yang digunakan responden. 
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LAMPIRAN 1 HASIL PENGUMPULAN SATA KUESUONER 
 

Responde
n 

Kepatuhan Wajib 
Pajak 

Pengetahuan 
Wajib 

pajak 

Kesadaran 
Wajib 

pajak 

Kualitas Pelayanan Sanksi Pajak 

 P1 P2 P3 P4 P5 P6 P1 P2 P3 P4 P5 P6 P1 P2 P3 P4 P5 P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P1 P2 P3 P4 P5 

1 4 5 5 4 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 5 5 4 4 5 4 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 

2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

3 4 5 4 5 3 5 3 3 4 4 5 5 4 3 4 4 4 3 4 3 5 4 4 3 4 4 3 3 4 4 

4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 

6 4 5 3 4 5 4 4 5 3 4 5 4 4 5 5 4 4 5 4 4 5 5 4 3 4 4 5 4 3 5 

7 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

8 5 5 5 5 5 5 3 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 3 3 3 3 5 5 3 3 5 5 3 5 3 

9 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

10 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 5 4 5 5 4 5 5 4 5 4 4 5 5 4 5 5 4 5 

11 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 5 4 

12 4 5 5 5 5 5 4 3 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 3 4 3 4 4 4 4 5 5 5 5 5 

13 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 

14 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

15 3 5 5 4 5 5 3 3 3 4 5 5 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 5 4 4 5 4 4 3 

16 4 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 5 4 

17 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 

18 4 4 5 4 5 4 4 4 5 5 5 5 3 3 3 4 5 4 4 3 3 4 4 4 4 5 5 4 4 3 

19 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 

20 5 5 5 4 5 4 4 5 5 4 5 5 5 3 5 3 4 3 4 4 3 5 4 4 3 5 5 5 4 3 

21 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 4 5 4 4 5 4 5 

22 5 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 

23 4 5 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 5 4 5 

24 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 

25 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

26 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 

27 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 

28 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 5 5 5 4 4 5 5 

29 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 

31 4 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 5 5 4 4 5 5 

32 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 

33 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 2 3 2 4 4 5 5 5 5 5 

34 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

35 5 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 5 4 

36 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 

37 4 3 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 3 3 5 4 4 4 3 4 5 4 3 4 4 4 3 3 4 

38 5 4 4 4 4 5 4 4 3 4 5 4 4 4 3 5 4 4 3 4 3 3 5 3 4 4 4 4 4 4 

39 4 4 4 4 3 5 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 

40 4 4 5 4 4 5 3 3 5 3 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 

41 4 5 4 4 5 5 3 4 3 4 4 3 4 3 4 5 4 5 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 5 

42 4 4 5 4 5 4 3 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

43 4 4 4 5 3 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 

44 5 4 5 4 3 5 5 5 4 5 3 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 

45 4 4 5 5 4 5 4 4 5 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 

46 4 5 3 4 4 4 4 4 5 4 4 5 3 4 3 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 

47 5 4 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 5 5 5 4 4 4 5 4 5 4 4 

48 4 5 4 4 4 5 4 5 3 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 

49 4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 5 3 3 3 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 

50 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 5 4 



 

 

Responde
n 

Kepatuhan Wajib 
Pajak 

Pengetahuan 
Wajib 

pajak 

Kesadaran 
Wajib 

pajak 

Kualitas Pelayanan Sanksi Pajak 

 P1 P2 P3 P4 P5 P6 P1 P2 P3 P4 P5 P6 P1 P2 P3 P4 P5 P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P1 P2 P3 P4 P5 

51 5 4 4 4 5 4 3 3 4 4 4 4 5 3 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 

52 4 4 3 5 4 4 4 3 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 

53 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 

54 4 5 4 5 4 4 4 3 5 4 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 

55 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 

56 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 3 3 5 4 4 4 5 

57 4 4 3 4 5 5 4 5 5 4 5 5 4 4 5 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4 

58 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 3 4 4 5 4 5 

59 4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

60 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 2 2 5 4 5 4 4 4 4 4 5 5 4 

61 5 5 4 4 5 5 5 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 4 5 5 5 4 5 

62 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

63 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 4 4 5 5 5 4 

64 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

65 4 4 5 5 4 5 4 4 5 5 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 5 5 4 5 4 4 4 5 5 4 

66 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 

67 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 

68 4 5 4 5 5 4 4 4 4 5 5 4 3 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4 

69 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 5 5 4 4 

70 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 

71 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 

72 4 4 3 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 

73 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 3 4 3 5 4 4 4 4 4 5 4 4 3 4 5 4 4 4 5 

74 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 

75 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

76 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

77 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

78 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 

79 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 

80 4 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 5 4 4 4 4 4 4 

81 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 5 3 4 4 4 3 4 4 5 5 4 4 4 

82 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 3 4 

83 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

84 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 4 

85 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 

86 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

87 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 

88 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

89 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

90 4 4 4 4 5 4 5 3 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 

91 4 3 4 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 3 4 4 4 5 3 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 

92 4 4 5 4 4 4 4 4 3 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 3 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 

93 4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 5 4 4 4 5 4 

94 4 4 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 5 5 4 5 3 5 5 4 4 3 4 5 

95 4 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 3 4 4 

96 4 4 4 5 3 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 

97 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 5 5 4 5 5 4 5 4 

98 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 3 5 4 4 5 4 

99 4 4 3 5 4 4 5 4 4 3 4 4 3 5 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 

100 4 4 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 
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